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Abstrak

Diagnosis kanker payudara tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga menimbulkan tekanan psikologis
kompleks yang memengaruhi kesejahteraan mental pasien. Penerimaan diri (self-acceptance) menjadi
mekanisme adaptasi psikologis yang penting untuk membantu individu menerima kondisi penyakitnya dan
mempertahankan kualitas hidup. Artikel ini bertujuan untuk meninjau secara komprehensif konsep, proses,
faktor yang memengaruhi, serta peran penerimaan diri pada wanita penderita kanker payudara berdasarkan studi
empiris. Metode yang digunakan adalah narrative literature review dengan pencarian artikel melalui database
Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect menggunakan kata kunci “breast cancer”, “self-acceptance”,
“acceptance of illness”, dan “psychological adaptation”. Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian berbahasa
Indonesia atau Inggris, teks lengkap, dipublikasikan tahun 20212026, dan relevan dengan topik. Sebanyak 7
artikel dianalisis setelah melalui proses seleksi. Hasil review menunjukkan bahwa tingkat penerimaan diri
pasien bervariasi dari rendah hingga tinggi, dengan dukungan sosial dan kondisi psikologis (seperti coping dan
regulasi emosi) sebagai faktor dominan yang paling konsisten memengaruhi penerimaan diri, dibandingkan
faktor sosiodemografi dan klinis. Selain itu, proses menuju penerimaan diri bersifat dinamis dan bertahap,
melalui lima tahapan: non-acceptance, passive acceptance, willingness to accept, behavioral acceptance, hingga
transcendence of acceptance. Penerimaan diri yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan resiliensi,
pengambilan keputusan klinis yang lebih adaptif, serta penurunan risiko sindrom demoralisasi. Kesimpulannya,
penerimaan diri pada pasien kanker payudara terutama dipengaruhi oleh faktor psikologis internal dan dukungan
sosial, serta berkembang melalui proses bertahap yang berkontribusi signifikan terhadap adaptasi psikologis dan
kualitas hidup pasien.

Kata kunci : kanker payudara; penerimaan diri; penerimaan penyakit; adaptasi psikologis

Abstract

A breast cancer diagnosis not only has physical consequences but also creates complex psychological stress that
affects patients’ mental well-being. Self-acceptance serves as a crucial psychological coping mechanism to help
individuals come to terms with their condition and maintain their quality of life. This article aims to
comprehensively review the concept, process, influencing factors, and the role of self-acceptance in women with
breast cancer based on empirical studies. The method used was a narrative literature review with article searches
conducted through the Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect databases using the keywords “breast
cancer,” “self-acceptance,” “acceptance of illness” and “psychological adaptation.” Inclusion criteria included
research articles in Indonesian or English, full-text articles, published between 2021 and 2026, and relevant to
the topic. A total of 7 articles were analyzed following the selection process. The review results indicate that
patients’ levels of self-acceptance vary from low to high, influenced by sociodemographic factors, clinical
factors, psychological factors, and other factors such as social support. The process toward self-acceptance is
dynamic and gradual, progressing through five stages: non-acceptance, passive acceptance, willingness to
accept, behavioral acceptance, and transcendence of acceptance. Good self-acceptance is associated with
increased resilience, more adaptive clinical decision-making, and a reduced risk of demoralization syndrome. In
conclusion, self-acceptance in breast cancer patients is a dynamic psychological process that develops gradually.
Keywords: breast cancer; acceptance of illness ; self-acceptance; psychological adaptation
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Pendahuluan penderita  terbanyak serta  menjadi
Di  Indonesia  kanker payudara penyumbang kematian pertama akibat
menempati urutan pertama dengan jumlah kanker (Kementerian Kesehatan, 2022).
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Kanker payudara adalah tumor ganas yang
menyebabkan pertumbuhan sel abnormal
tidak terkontrol yang terjadi pada jaringan
payudara baik pada epitel duktus maupun
lobusnya, keganasan ini bisa terus
berkembang dan menyebar ke jaringan lain
jika tidak ditangani dengan segera (Rizka
etal., 2022).

Berdasarkan data dari GLOBOCAN
(Global Cancer Statistics) pada tahun
2022, terdapat 2,3 juta kasus baru
terdiagnosis  kanker  payudara  dan
sebanyak 666.000 kasus kematian terjadi
di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri
tercatat 408.661 kasus baru dengan angka
kematian mencapai 242.988 kasus akibat
kanker pada tahun 2022 (IARC-WHO,
2022). Kanker payudara adalah jenis kasus
kanker yang paling umum terjadi di
Indonesia dengan angka kejadian kasus
baru sebanyak 66.271 (16,2%) dan kasus
kematian menduduki peringkat 3 sebanyak
22.598 (9,3%).

Usia merupakan salah satu faktor
risiko utama terhadap kejadian kanker
payudara, kejadian menopause pada
wanita umumnya terjadi ketika mencapai
usia lebih dari 55 tahun. Pada fase
tersebut, risiko berkembangnya kanker
payudara semakin meningkat seiring
dengan penurunan kadar hormon estrogen
dan progesteron dalam tubuh (Obeagu &
Obeagu, 2024).

Penatalaksanaan  medis  terhadap
penyakit  kanker payudara  meliputi
kemoterapi, radioterapi, terapi hormonal,
terapi kombinasi, hingga pembedahan
(Breek et al., 2025; Iddrisu et al., 2020).
Namun, pengobatan tersebut sering kali
membawa efek samping termasuk
berdampak pada kesehatan fisik dan
mental. Efek samping pada perubahan
fisik yang sering ditimbulkan antara lain
penurunan berat badan, mual muntah,
kerontokan rambut, fatigue, hingga
perubahan warna kulit.

Selain berdampak pada kesehatan
fisik seperti efek dari pengobatan, kanker
payudara juga berdampak pada psikologis
penderita. Kompleksitas  tekanan

psikologis yang dialami wania dengan
kanker payudara menunjukkan pentingnya
mekanisme adaptasi psikologis yang
efektif, salah satunya melalui
pengembangan penerimaan diri yang
berperan dalam membantu individu
menerima  kondisi  penyakitnya serta
mempertahankan kesejahteraan psikologis.
Penerimaan diri didefinisikan sebagai
kondisi  psikologis di mana individu
menerima  keberadaan dirinya secara
menyeluruh, termasuk kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki, tanpa adanya
penolakan atau penilaian negatif terhadap
dirinya  (Rogers, 1951). Dalam hal
penerimaan penyakit, penerimaan diri
menjadi salah satu proses psikologis dalam
mencerminkan kemampuan individu dari
semua usia, untuk memahami kondisi
kesehatannya, mengatasi  keterbatasan
yang timbul akibat penyakit, serta
menunjukkan kesiapan dalam bertanggung
jawab terhadap perawatan diri
(Piotrkowska et al., 2021; Zheng et al.,
2019).

Sebaliknya, pada individu dengan
tingkat penerimaan diri yang rendah akan
berdampak negatif pada kondisi psikologis
maupun  fisiknya. Individu  dengan
penerimaan  diri  rendah  umumnya
mengalami kesulitan dalam menerima
realitas hidup, termasuk kondisi penyakit
atau keterbatasan yang dimiliki. Hal ini
memicu  munculnya perasaan sedih,
kecewa, putus asa, hingga keyakinan
bahwa dirinya menjadi beban bagi orang
lain (Isnaini & Rahayu, 2025; Mutia Zuhra
& Muna, 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah
membahas penerimaan diri pada pasien
kanker payudara, kajian yang secara
komprehensif mengintegrasikan faktor-
faktor dominan yang memengaruhi serta
tahapan proses penerimaan diri masih
terbatas. Sebagian besar studi cenderung
bersifat parsial dan hanya menyoroti aspek
psikologis tertentu tanpa mengaitkannya
dengan konteks klinis dan kebutuhan
perawatan secara menyeluruh. Selain itu,
belum banyak penelitian yang secara
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khusus menelaah bagaimana penerimaan
diri dapat  dioptimalkan melalui
pendekatan keperawatan. Padahal, perawat
memiliki peran penting dalam memberikan
dukungan psikososial yang berkelanjutan
kepada  pasien  kanker  payudara.
Kurangnya pemahaman yang terintegrasi
mengenai  penerimaan  diri  dapat
menghambat pengembangan intervensi
keperawatan yang efektif dan berbasis
bukti. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara temuan penelitian
dengan implementasi dalam praktik Klinis.
Oleh Kkarena itu, literature review ini
penting dilakukan untuk mengidentifikasi
faktor dominan, proses, serta implikasi
penerimaan  diri  guna  mendukung
penguatan praktik keperawatan pada
pasien kanker payudara.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
narrative literature review untuk mengkaji
berbagai hasil penelitian terkait
penerimaan diri pada pasien dengan
kanker  payudara. Pencarian artikel
dilakukan melalui beberapa database
elektronik yaitu Google Scholar, PubMed,
dan ScienceDirect menggunakan Kkata
kunci “breast cancer”, “self-acceptance”,
“acceptance of illness”, dan
“psychological adaptation”. Artikel yang
digunakan merupakan artikel penelitian
yang dipublikasikan dalam rentang tahun
2021-2026, menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa inggris, tersedia
dalam teks lengkap, artikel penelitian
(bukan review), serta relevan dengan topik
penerimaan diri pada pasien kanker
payudara. Sedangkan kriteria eksklusi
meliputi artikel yang tidak relevan dengan
topik, bukan penelitian asli, serta artikel
yang tidak tersedia secara lengkap.

Proses seleksi artikel dilakukan
menggunakan diagram alir PRISMA. Hasil
pencarian awal diperoleh sebanyak 200
artikel dari berbagai database. Setelah
dilakukan penghapusan duplikasi, tersisa
165 artikel. Selanjutnya, dilakukan proses
screening berdasarkan judul dan abstrak,

sehingga diperoleh 30 artikel yang sesuai
untuk ditelaah lebih lanjut. Pada tahap
penilaian kelayakan (full-text), sebanyak
23 artikel dieliminasi karena tidak
memenuhi  kriteria inklusi, sehingga
diperoleh 7 artikel yang digunakan dalam
kajian literatur ini.

Data dari artikel yang terpilih
kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan  tematik, yaitu  dengan
mengelompokkan temuan penelitian ke
dalam beberapa tema utama yang
berkaitan dengan penerimaan diri pada
pasien kanker payudara. Proses analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi,
membandingkan, dan mengkategorikan
hasil penelitian berdasarkan kesamaan
konsep. Hasil sintesis disajikan secara
naratif untuk memberikan Gambaran yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
berperan dalam pembentukan penerimaan
diri.

L bcataficatam of stulics vau dututucs J

Gambar 1. PRISMA flow diagram

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil pencarian literatur yang
dilakukan melalui beberapa database
elektronik menghasilkan sejumlah artikel
yang relevan dengan topik penelitian.
Setelah dilakukan proses  seleki
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi
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yang telah ditetapkan, diperoleh 7 Artikel
yang memenuhi Kriteria untuk dianalisis

penelitian terkait penerimaan diri pada
penderita kanker payudara. Ringkasan

dalam penelitian ini.  Artikel-artikel artikel yang digunakan dalam kajian

tersebut  kemudian  direview  untuk disajikan pada tabel 1.

mengidentifikasi berbagai temuan

Tabel 1. Ringkasan artikel

No. (I_Dl_e:huljlr]s) Metode Sampel Hasil

1. | Mat Akiret | kuantitatif Teerdiri dari | Penelitian mengidentifikasi lima tahap
al. (2024) dengan 11 penerimaan emosional, yaitu denial,

metode penyintas passive acceptance, willingness to

Nominal kanker accept, behavioral acceptance, dan

Group payudara. transcendence of acceptance. Proses ini

Technique bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh

(NGT). motivasi internal (harapan, keyakinan)
serta dukungan eksternal.

2. | Kroketal. kuantitatif 246 wanita | Dukungan  sosial ~ (perceived dan
(2024) Cross- dewasa received) meningkatkan kemampuan

sectional dengan pasien dalam membangun makna hidup
diagnosis (meaning-making), yang kemudian
kanker menurunkan ketakutan akan
payudara kekambuhan (fear of recurrence) dan
meningkatkan penerimaan  penyakit.
Variabel mediasi berperan signifikan

dalam hubungan ini.

3. | Romaningsih | kuantitatif 35 pasien | Sebagian besar responden memiliki
etal. (2022) | cross- kanker mekanisme koping maladaptif (60%)

sectional payudara dan self-acceptance rendah (57,1%).
yang Terdapat hubungan yang sangat kuat
menjalani antara  mekanisme  koping  dan
kemoterapi | penerimaan diri (r=0,928),

menunjukkan bahwa koping adaptif
meningkatkan self-acceptance.

4. | Ni'mah & | kuantitatif 55  pasien | Mayoritas pasien  memiliki  self-
Retnaningsih | cross- kemoterapi | acceptance tinggi (69,1%) dan resiliensi
(2024) sectional. tinggi  (60%). Terdapat hubungan

signifikan antara self-acceptance dan
resiliensi  (r=0,578),  menunjukkan
bahwa penerimaan diri berkontribusi
pada kemampuan adaptasi psikologis.

5. | Ahn & Suh | Kualitatif 5 penyintas | Ditemukan tiga kategori utama dalam
(2023) (hybrid kanker penerimaan tubuh: acknowledgment

model payudara (pemahaman kondisi tubuh),

concept normalization (adaptasi terhadap

analysis) kehidupan sehari-hari), dan overcoming
(transformasi menuju pandangan hidup
yang lebih positif).

6. | Setiawan et | Kuantitatif |50 pasien | Mayoritas  pasien  memiliki  self-

Cross- pasca acceptance baik (52%), namun hampir

1401 | JKSP Vol. 9 No.

3, Agustus 2026 : Wijayanti dkk




OPENE::ACCESS@ @ @ \

al. (2021) sectional

mastektomi

setengah membutuhkan waktu lama
dalam pengambilan keputusan. Self-
acceptance yang rendah berhubungan
dengan keterlambatan dalam
pengambilan keputusan medis.

7. | Jie & | Kuantitatif
Lingyan Cross- kanker

retrospektif

372 pasien

(2024) sectional & | payudara

Self-acceptance dan dukungan sosial
berperan signifikan dalam memengaruhi
sindrom demoralisasi. Kombinasi faktor
memiliki nilai prediktif tinggi (AUC
0,926), dan self-acceptance sendiri juga
merupakan prediktor signifikan (AUC
0,726).

Pembahasan

Studi literatur ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penerimaan diri pada
wanita  dengan  kanker  payudara.
Penerimaan diri  diperlukan  sebagai
mekanisme adaptasi yang efektif karena
diagnosis kanker payudara tidak hanya
berdampak pada kondisi fisik, tetapi juga

mengancam identitas diri dan
kesejahteraan psikologis pasien. Hal ini
menyebabkan individu perlu

menyesuaikan persepsi terhadap dirinya
agar tetap mampu berfungsi secara
psikologis. Dalam  hal  penerimaan
penyakit, penerimaan diri mencerminkan
kemampuan individu untuk memahami
kondisi kesehatannya, mengatasi
keterbatasan, serta bertanggung jawab
terhadap perawatan diri (Piotrkowska et
al., 2021; Zheng et al., 2019).

Hasil kajian menunjukkan bahwa
tingkat penerimaan diri pada pasien kanker
payudara bervariasi. Beberapa penelitian
menunjukkan tingkat penerimaan diri yang
rendah, seperti pada penelitian
Romaningsih et al. (2022). Hal ini dapat
terjadi karena diagnosis kanker seringkali
memicu respon stres yang tinggi, seperti
kecemasan, ketakutan terhadap kematian,
serta gangguan citra tubuh. Kondisi ini

menyebabkan individu cenderung
menggunakan mekanisme koping
maladaptif,  sehingga  memperlambat

proses penerimaan diri.

Namun demikian, penelitian lain
menunjukkan bahwa sebagian pasien
memiliki tingkat penerimaan diri yang
tinggi (Ni’'mah & Retnaningsih, 2024;

Setiawan et al., 2021). Perbedaan ini
terjadi karena kemampuan adaptasi setiap
individu berbeda, terutama dalam hal
bagaimana individu memaknai
pengalaman penyakitnya. Pasien yang
mampu menerima kondisi sebagai bagian
dari kehidupannya cenderung mengalami
tekanan psikologis yang lebih rendah,
sehingga  lebih  mudah  mencapai
penerimaan diri. Dengan demikian,
Penerimaan diri merupakan proses yang
dinamis dan dipengaruhi oleh pengalaman
serta proses adaptasi yang berlangsung
seiring waktu.

Proses penerimaan diri tidak terjadi
secara instan, melainkan melalui tahapan
psikologis. Penelitian Akir et al. (2024)
menunjukkan lima tahap penerimaan. Pada
tahap awal, penolakan muncul sebagai
respon alami terhadap ancaman penyakit.
Hal ini terjadi karena individu belum siap
secara kognitif dan emosional untuk
menerima perubahan yang signifikan
dalam hidupnya. Seiring waktu, individu
mulai beradaptasi karena adanya proses
penyesuaian  kognitif dan emosional,
sehingga mampu mengembangkan sikap
yang lebih adaptif terhadap penyakit.

Penelitian Ahn & Suh (2023)
menunjukkan bahwa penerimaan diri juga
berkaitan dengan penerimaan tubuh (body
acceptance). Hal ini penting karena
perubahan fisik akibat kanker payudara
secara langsung memengaruhi citra diri
dan rasa percaya diri pasien. Ketika

individu mampu memahami
(acknowledgment), menyesuaikan  diri
(normalization), dan mengatasi
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(overcoming) perubahan tersebut, maka
penerimaan diri akan meningkat. Dengan
demikian, penerimaan diri merupakan
proses aktif yang melibatkan rekonstruksi
persepsi diri.

Beberapa faktor penerimaan diri,
termasuk faktor sosiodemografi dan klinis.
Penelitian Jin & Lingyan (2024)
menunjukkan  bahwa  faktor  seperti
pendidikan, pekerjaan, pendapatan,
stadium kanker, dan kondisi fisik
berhubungan dengan kondisi psikologis
pasien. Hal ini terjadi karena faktor-faktor
tersebut memengaruhi akses terhadap
informasi, sumber daya, serta kemampuan
individu dalam memahami dan
menghadapi penyakitnya.

Selain itu, faktor psikologis seperti
mekanisme koping juga berperan penting.
Penelitian Romaningsih et al. (2022)
menunjukkan hubungan signifikan antara
koping dan penerimaan diri. Hal ini karena
koping adaptif membantu individu
mengelola  stres secara  konstruktif,
sehingga emosi negatif tidak mendominasi
proses penerimaan diri.  Sebaliknya,
koping maladaptif memperkuat penolakan
dan distress psikologis.

Penelitian Ni’'mah & Retnaningsih
(2024) menunjukkan bahwa resiliensi
berhubungan dengan penerimaan diri. Hal
ini  karena resiliensi memungkinkan
individu untuk tetap bertahan dan bangkit
dari tekanan psikologis, sehingga lebih
mampu menerima kondisi penyakitnya.

Faktor sosial seperti dukungan sosial
juga berperan penting. Dukungan sosial
membantu individu merasa tidak sendiri
dan meningkatkan kemampuan dalam
memaknai pengalaman penyakit.
Penelitian Krok et al. (2024) menunjukkan
bahwa dukungan sosial meningkatkan
meaning-making dan menurunkan
ketakutan akan kekambuhan. Hal ini
menjelaskan bahwa penerimaan diri tidak
hanya dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi
juga oleh bagaimana individu
menginterpretasikan pengalaman tersebut.

Penerimaan diri juga berdampak
pada aspek perilaku dan klinis. Penelitian

Setiawan et al. (2021) menunjukkan
hubungan dengan pengambilan keputusan
medis. Hal ini terjadi karena individu yang
menerima kondisi dirinya cenderung lebih
realistis dan tidak terhambat oleh
penolakan dalam mengambil keputusan.
Selain itu, penelitian Jin & Lingyan (2024)
menunjukkan hubungan dengan sindrom
demoralisasi. Hal ini karena rendahnya
penerimaan diri meningkatkan perasaan
putus asa dan kehilangan makna hidup.

Secara keseluruhan, penerimaan diri
merupakan komponen penting dalam
adaptasi  psikologis  pasien  kanker
payudara karena dipengaruhi oleh interaksi
faktor internal (koping, resiliensi) dan
eksternal  (dukungan  sosial), serta
berkembang melalui proses bertahap yang
menentukan keberhasilan individu dalam
menghadapi penyakitnya.

Kesimpulan dan Saran

Penerimaan diri pada pasien kanker
payudara merupakan proses psikologis
yang berkembang secara bertahap, mulai
dari penolakan hingga penerimaan yang
adaptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
faktor dominan yang memengaruhi
penerimaan diri adalah faktor psikologis,
terutama mekanisme koping dan resiliensi,
serta diperkuat oleh dukungan sosial
sebagai faktor eksternal utama. Pasien
dengan koping adaptif, resiliensi tinggi,
dan dukungan sosial yang baik cenderung
lebih  mampu memaknai penyakitnya
secara positif, sehingga memiliki tingkat
penerimaan diri yang lebih tinggi. Selain
itu, penerimaan diri berperan signifikan
dalam meningkatkan adaptasi psikologis,
mempercepat  pengambilan  keputusan
terkait terapi, serta menurunkan risiko
sindrom demoralisasi selama proses
pengobatan.

Berdasarkan temuan tersebut, praktik
keperawatan  perlu  mengintegrasikan
intervensi psikososial yang berfokus pada
peningkatan penerimaan diri, seperti
edukasi koping adaptif, konseling, serta
pendekatan Acceptance and Commitment
Therapy (ACT). Perawat juga perlu
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melibatkan keluarga sebagai sumber
dukungan sosial untuk memperkuat proses
penerimaan diri pasien. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan penelitian eksperimental
terkait efektivitas intervensi peningkatan
penerimaan diri, serta mengeksplorasi
lebih lanjut faktor dominan seperti
meaning-making, fear of recurrence, dan
body image dengan desain longitudinal
agar diperoleh gambaran perubahan
penerimaan diri secara lebih komprehensif.
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